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Abstrak 

Latar Belakang: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) yang disebabkan oleh virus SARS-

CoV-2 (Severe Acute Respiratory Sydrome CoronaVirus-2) yang mengancam kesehatan 

masyarakat dan telah menarik perhatian seluruh dunia. Gejala klinis yang muncul akibat 

terinfeksi COVID-19 seperti gejala flu biasa (demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, nyeri 

otot, nyeri kepala) hingga komplikasi berat (diare dan pneumonia) hingga menyebabkan 

kematian. Berbagai protokol kesehatan telah diberlakukan oleh pemerintah dalam 

pengendalian penyebaran COVID-19 Namun, penambahan kasus terjadi setiap harinya dengan 

angka penularan yang masih cukup tinggi. 

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan Dalam Mencegah Penularan COVID-19 Pada 

Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Dusun 

Candiwinangun Desa Sardonoharjo, Kabupaten Sleman Kota Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional. Sampel diambil 

dengan menggunakan metode proporsional random sampling. Alat ukur yang digunakan 

berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi square. 

Hasil: Responden menyatakan tingkat pengetahuan di Dusun Candiwinangun Sleman 

Yogyakarta tentang COVID-19 pada kategori Baik sebanyak 42 orang (50.6%), perilaku 

menjalankan protokol kesehatan di Dusun Candiwinagun Sleman Yogyakarta pada kategori 

Baik sebanyak 43 orang (51.8%). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

menjalankan protokol kesehatan pada masyarakat di Dusun Candiwinagun, Desa 

Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta dengan nilai p value 0.037. 

Kata Kunci: Covid-19, Masyarakat, Dusun Candiwinangun Desa Sardonoharjo. 
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The relationship between the level of knowledge and the behavior  

of carrying out health protocols in preventing the transmission  

of COVID-19 in the working area of the Ngaglik I  

Public Health Center, Sleman, Yogyakarta 

Yohanes Adrianus Jong Werang1, Ariana Sumekar2, Sunaryo3 

Abstract 

Background: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) caused by the SARS-CoV-2 

virus(Severe Acute Respiratory Sydrome CoronaVirus-2)which threatens public health and has 

attracted worldwide . Clinical symptoms that arise due to COVID-19 infection such as 

symptoms of the common cold (fever, cough, cold, throat pain, muscle pain, headache) to 

severe complications (diarrhea and pneumonia) to cause death. Various health protocols have 

been implemented by the government in controlling the spread of COVID-19, however, the 

addition of cases occurs every day with transmission rates that are still quite high. 

Purpose: This study was conducted to find out the Relationship of Knowledge Level With 

Behavior Of Implementing Health Protocols in Preventing COVID-19 Transmission in 

Communities in the Working Area of Ngaglik I Sleman Health Center, Yogyakarta. 
  
Method: This research was conducted in the Working Area of Ngaglik Health Center I Dusun 

Candiwinangun Sardonoharjo Village, Sleman Regency Yogyakarta City. This research is a 

quantitative study with a cross sectional research design. Samples are taken using 

a proportional random samplingmethod. The measuring instrument used is a 

questionnaire. Data analysis using the chi squaretest. 

Results: Respondents stated the level of knowledge in Candiwinangun Sleman Village 

Yogyakarta about COVID-19 in the Good category as many as 42 people (50.6%), the behavior 

of carrying out health protocols in Candiwinagun Sleman Yogyakarta Hamlet in the Good 

category as many as 43 people (51.8%). 

Conclusion: There is a significant relationship between the level of knowledge and the 
behavior of carrying out health protocols in the community in Candiwinagun Hamlet, 

Sardonoharjo Village, Sleman, Yogyakarta with a value of 0.037. 

Keywords: Covid-19, Community, Candiwinangun Hamlet Sardonoharjo Village. 
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LATAR BELAKANG 

Coronavirus disease 2019 atau yang lebih populer dengan istilah 

COVID-19 saat ini menjadi sorotan dan sangat penting untuk mendapat 

perhatian dari masyarakat diseluruh dunia Coronavirus jenis baru ini pertama 

kali ditemukan di Wuhan, Cina pada Desember 2019 yang diberi nama Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dan menyebabkan 

penyakit COVID-19 (1). Transmisi dari COVID-19 adalah percikan (droplet) 

saluran pernapasan dan kontak fisik. Percikan saluran pernapasan dihasilkan 

saat seseorang batuk atau bersin. Setiap orang yang berada dalam kontak erat 

(dalam radius 1 meter) dengan orang yang menunjukan gejala-gejala gangguan 

pernapasan (batuk, bersin) berisiko terpapar percikan saluran pernapasan yang 

kemungkinan dapat menyebabkan infeksi (infeksius). Gejala klinis yang 

muncul akibat terinfeksi COVID-19 seperti gejala flu biasa (demam, batuk, 

pilek, nyeri tenggorokan, nyeri otot, nyeri kepala) hingga komplikasi berat 

(diare dan pneumonia) hingga menyebabkan kematian (2). Masa inkubasi dari 

virus ini rata-rata 5-6 hari dan masa inkubasi terpanjang adalah selama 14 

hari(3). 

Untuk mencegah penularan COVID-19 diperlukan tingkat pengetahuan 

dan perilaku dari masyarakat. Pengetahuan tentang penyakit COVID-19 

merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan 

jumlah kasus penyakit COVID-19(4). Pengetahuan yang dimiliki seseorang 

akan mempengaruhi bagaimana ia bertindak. Perilaku yang diperoleh dari 
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pengetahuan akan akan lebih baik daripada perilaku yang tidak berasal dari 

pengetahuan. Perilaku pencegahan COVID-19 dapat dilakukan dengan cara 

Mencuci tangan menggunakan air dan sabun, memakai masker saat berada 

diluar rumah serta menjaga jarak saat berada di keramain. Perilaku seperti 

mencuci tangan menggunakan air dan sabun, memakai masker, menjaga jarak 

sangat penting dilakukan selama masa pandemi COVID-19 guna mengurangi 

risiko penyebarannya(5). 

Pada tanggal 2 Maret 2020, untuk pertama kalinya pemerintah 

mengumumkan 2 kasus pasien positif COVID-19 di Indonesia. Kasus COVID-

19 ini pun terus menyebar dan bertambah. Pada tanggal 18 April 2020 

dilaporkan jumlah kasus yang terkonfirmasi positif COVID-19 sebanyak 5.923 

kasus dengan angka kematian sebanyak 520 kasus Pada tanggal 2 juni 2020, 

kasus positif COVID-19 di Indonesia mencapai 27.549 kasus dengan angka 

kematian 1.663 kasus (6) . Melonjaknya angka kasus COVID-19 di Indonesia 

dikarenakan lambatnya respon pemerintah, lemahnya koordinasi antara 

stakeholder dan ketidakpedulian warga atas himbauan pemerintah(7). 

Daerah Istimewa Yogyakarta juga menjadi salah satu provinsi di 

Indonesia yang terkonfirmasi COVID-19. Jumlah kasus terkonfirmasi COVID- 

19 di DIY pada tanggal 26 januari 2021 sebanyak 20054 kasus, dengan dirawat 

6145 kasus, meninggal 460 kasus dan sembuh 13449 kasus (8) . Berdasarkan 

Studi Pendahuluan di Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman menunjukan bahwa 
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kasus terkonfirmasi COVID-19 dari 25 puskesmas di Kabupaten Sleman, 

Puskesmas Ngaglik I merupakan puskesmas yang memiiki kasus COVID-19 

terbanyak dengan 329 kasus terkonfirmasi COVID-19. Di wilayah kerja 

Puskesmas Ngaglik I sendiri terdiri dari 3 Desa yaitu Desa Minomartani, Desa 

Sardonoharjo dan Desa Sinduharjo(9). Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di Dusun Candiwinagun, Desa Sardonoharjo pada 13 kepala 

keluarga didapatkan hasil tingkat pengetahuan masih kurang. Dari 13 kepala 

keluarga, diketahui 5 kepala keluarga tidak mengetahui cara penularan, 

pencegahan, serta cara penyebaran COVID-19. Sedangkan kapatuhan 

menjalankan protokol kesehatan di Dusun Candiwinangun, Desa Sardonoharjo 

juga masih kurang. Dari 13 kepala keluarga, diketahui 4 kepala keluarga yang 

tidak patuh dalam mencuci tangan, sering berkumpul, menjaga jarak, perilaku 

saat batuk dan bersin, serta kondisi rumah yang tidak sehat(10). 

TUJUAN 

Untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku 

Menjalankan Protokol Kesehatan Dalam Mencegah Penularan COVID-19 Pada 

Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta. 

METODE 

Penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini 464 responden, Teknik 
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pengambilan sambel adalah proporsional random sampling sebanyak 83 

responden. Uji analisis yang digunakan adalah uji chi square. 

HASIL 

Karakteristik Responden 

                                      Tabel 1  

Karakteristik Responden  

No Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Umur   

 21-31 Tahun 11 13.3 

 31-41Tahun 30 36.1 

 41-51Tahun 22 26.5 

 51-61Tahun 14 16.9 

 61-71Tahun 6 7.2 

2 Jenis Kelamin   

        Laki-Laki 32 38.6 

        Perempuan 51 61.4 

3. Pendidikan   

    Tidak Tamat SD 11 13.3 

    SMP 20 24.1 

    SMA 39 47.0 

    D III 2 2.4 

    S1 11 13.3 

4. Pekerjaan   

 PNS 3 3.6 

 Wiraswasta 17 20.5 

 Petani 5 6.0 

 Buruh 18 21.7 

 IRT 9 10.8 

 Tidak Bekerja 31 37.3 
                        Sumber: Data Penelitian Terolah, 2021 

Berdasarkan tabel 1 responden di Dusun Candiwinangun, Sleman, 

Yogyakarta ditunjukkan rentang umur yang tertinggi pada umur 31-41 

tahun sebanyak 30 orang (36.1%). Jenis kelamin dari responden terbanyak 

perempuan yaitu 51 orang (61.4%). Pendidikan yang tertinggi adalah SMA 
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sebanyak 39 orang (47.0%). Jika dilihat dari pekerjaan responden yang 

tertinggi adalah tidak bekerja berjumlah 31 orang (37.3%). 

Analisis Univariat 

Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 

Tabel 2 

Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 Pada Masyarakat di 

Dusun Candiwinangun Sleman Yogyakarta 

No Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Baik 42 50.6 

3. Kurang 41 49.4 

 Jumlah 83 100 
                       Sumber: Data Penelitian Terolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 2 tingkat pengetahuan responden di Dusun 

Candiwinangun Sleman Yogyakarta tentang COVID-19 pada kategori 

Baik sebanyak 42 responden (50.6%), dan pada kategori Kurang 

sebanyak 41 responden (49.4%).  

Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan 

Tabel 3 

Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan Dalam Upaya Mencegah 

Penularan Covid-19 Pada Masyarakat Dusun Candiwanangun 

Sleman Yogyakarta 

No Perilaku Menjalankan Prokes Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Baik 43 51.8 

2. Kurang 40 48.2 

 Jumlah 83 100 
                         Sumber: Data Penelitian Terolah, 2021 

Berdasarkan tabel 3 perilaku menjalankan protokol kesehatan di 

Dusun Candiwinagun Sleman Yogyakarta pada kategori Baik sebanyak 
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43 orang (51.8%), dan pada kategori Kurang sebanyak 40 orang 

(48.2%). 

Analisis Bivariat  

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Menjalankan 

Protokol Kesehatan 

Tabel 4 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Menjalankan 

Protokol Kesehatan Dalam Upaya Mencegah Penularan Covid-19 

Pada Masyarakat di Dusun Candiwanangun Sleman Yogyakarta 

Tingkat 

pengetahuan 

Perilaku menjalankan protocol kesehatan 

Baik Kurang Total P 

Value 

OR 

n % n % n %   

Baik 17 20.5 25 30.1 42 50.6 0.037 0.392 

Kurang 26 31.3 15 18.1 41 49.4   

Total 43 51.8 40 48.2 83 100   

 Sumber: Data Primer Terolah, 2021 

  

       Berdasarkan table 4 hasil uji statistik menggunakan uji Chi 

Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku menjalankan protokol kesehatan dalam 

mencegah penularan COVID-19 pada masyarakat dengan nilai p value 

sebesar 0.037 (p <0,05) dengan nilai OR = 0,392 (95% CI 0,162-0,951) 

yang artinya tingkat pengetahuan memiliki risiko perilaku menjalankan 

kesehatan 0,392 kali lebih besar dibandingkan dengan perilaku 

menjalanakan protokol Kesehatan yang baik.  
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PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Tentang COVID-19 

Hasil penelitian tingkat pengetahuan responden tentang 

COVID-19 didapatkan pengetahuan berkategori baik sebanyak 42 

orang (50.6%), dan kategori kurang sebanyak 41 orang (49.4%). Hasil 

penelitian ini menunjukan responden sudah memiliki pengetahuan yang 

baik tentang COVID-19, sehingga hampir seluruh responden 

mengetahui dan memahami dampak COVID-19 bagi keluarga dan 

dirinya sendiri. Pengetahuan merupakan suatu unsur dalam membentuk 

perilaku diri seseorang. Pada dasarnya, perilaku individu ditentukan 

oleh pengetahuan individu itu sendiri. Pengetahuan adalah salah satu hal 

yang menjadi dasar untuk menangani kasus COVID-19 dalam menekan 

angka penularan sehingga memberikan kesadaran dalam upaya 

pencegahan COVID-19. Pengetahuan tentang penyakit COVID-19 dan 

upaya pencegahannya yang didapatkan oleh responden berasal dari 

berbagai sumber, seperti televisi, handphone, penyuluhan atau 

pendidikan dan melalui kerabat. Adanya informasi baru mengenai suatu 

hal dari media massa memberikan landasan kognitif baru bagi 

terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut (11). 

Pengetahuan merupakan hasil dari informasi yang ditangkap 

melalui pendindraan terhadap suatu objek tertentu, ketika seseorang 

mendapatkan informasi, informasi tersebut dianalisa untuk selanjutnya 
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diproses dan ditempatkan sesuai dengan tempatnya maka muncullah 

yang dinamakan pengetahuan Pengetahuan terkait pencegahan 

penyebaran virus corona, merupakan sekumpulan informasi yang 

dirancang dengan tujuan untuk mengurangi angka kesakitan maupun 

kematian karena Covid-19 (8). 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagian besar berasal 

dari proses pendidikan baik itu Pendidikan yang sifatnya formal 

maupun informal. Selain dari proses Pendidikan pengetahuan juga bisa 

seseorang dapatkan berumber dari pengalaman baik itu pengalaman 

pribadi maupun pengalaman orang lain yang dipelajari. Selain itu 

pengetahuan bisa bersumber dari media massa serta hasil interaksi 

dengan lingkungan (11).  

Perilaku Menjalankan Protokol Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian, anggota keluarga Dusun 

Candiwinangun Desa Sardonoharjo Kabupaten Sleman Kota 

Yogyakarta memiliki pengetahuan tentang COVID-19 yang baik 

menunjukkan perilaku pencegahan yang paling banyak dilakukan oleh 

responden dalam kategori baik sebanyak 42 responden (51.8%) dan 

paling sedikit responden memiliki perilaku kurang baik sebanyak 40 

responden (48.2%). Dari hasil tersebut menunjukan perilaku 

masyarakat mendominasi perilaku yang baik. Bentuk perilaku yang 
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ditunjukkan antara lain rajin mencuci tagan menggunakan sabun, 

kepatuhan dalam menjaga jarak dengan orang lain, jarang berpergian ke 

fasilitas umum atau berkumpul di keramaian, selalu menggunakan 

masker ketika keluar rumah dan mengganti pakaian dan mandi setelah 

berpergian dari luar. 

Perilaku adalah respon yang dapat diamati baik disadari maupun 

tidak dari seseorang terdhadap adanya stimulus baik dari dalam maupun 

dari luar individu (Wawan & Dewi, 2010). Menurut Sunaryo (2004) 

faktor yang memengaruhi perilaku manusia yaitu faktor internal dan 

eksternal; 1) Faktor internal seperti ras, jenis kelamin, sifat/karakteristik 

fisik, kepribadian dan Intelegensi; 2) Faktor eksternal seperti faktor 

lingkungan (fisik, biologis maupun sosial), pendidikan, agama, 

kepercayaan, sosial budaya dan faktor ekonomi. Perilaku yang nampak 

pada seseorang pada dasarnya dibentuk melalui tiga cara: 1) 

Pembiasaan, 2) Pembentukan prilaku dengan knowledge, 3) 

Pembentukan perilaku dengan menggunakan model. Salah satu cara 

pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan conditioning atau 

pembiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti 

yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut (14). 

Pembiasaan merupakan salah satu cara dalam memberikan 

pendidikan pada seseorang, Seseorang yang telah mempunyai 

kebiasaan untuk melakukan sesuatu maka seseorang akan lebih mudah 
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dan dengan senang hati untuk dapat melaksanakannya. Bahkan, segala 

sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dalam usia dini aka akan lebih 

sulit dirubah sampai dengan usia lanjut. Tujuan pembiasaan adalah 

untuk membentuk kebiasaan, memperbaiki kebiasaan atau mempelajari 

kebiasaan. Pembiasaan ini bisa dengan berbagai cara seperti: 

menggunakan model sebagai role model untuk pembentukan perilaku, 

menggunakan reward and punishment dengan tujuan agar seseorang 

memperoleh perilaku yang beru yang lebih positif dan tepat (5). 

Disamping pembentukan perilaku dengan conditioning atau 

kebiasaan, pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan knowledge. 

Pembentukan melalui knowledge didasarkan pada teori belajar kognitif, 

yaitu belajar dengan disertai adanya pengertian. Peran kognitif dalam 

pembentukan perilaku diantaranya memberikan pengertian, 

menghadilkan emosi, membentuk sikap, memberikan motivasi terhadap 

konsekuensi perilaku. Selain cara-cara pembentukan perilaku seperti 

tersebut di atas, pembentukan perilaku masih dapat ditempuh dengan 

menggunakan model atau contoh. Model atau contoh yang bisa 

digunakan dalam membentuk perilaku seperti pemimpin, tokoh agama, 

atau panutan (3). 
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Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Menjalankan 

Protokol Kesehatan.  

Dari penelitian ini didapatkan hasil dengan nilai signifikan p 

value =0.037 dan nilai p alpha = 0,05, sehingga nilai p value < p alpha 

(0.037 < 0.05). Hal ini dapat disimpulakan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat 

Pengetahuan Tentang COVID-19 dengan Perilaku Menjalankan 

Protokol Kesehatan pada masyarakat di Dusun Candiwinangun, Desa 

Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengetetahuan keluarga Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, 

Sleman Yogyakarta sudah berpengetahuan baik. Hal ini dikarenakan 

hampir sebagian keluarga yang sudah berpengetahuan baik serta 

mengetahui dampak COVID-19 dari berbagai media (televisi, internet, 

majalah, koran dll) serta arahan dari pemerintah untuk mematuhi 

protokol kesehatan selama masa pandemi COVID-19. pengetahuan 

merupakan faktor yang mendukung responden dalam melakukan suatu 

tindakan baik atau buruk sebagai upaya pencegahan suatu penyakit. 

Pengetahuan mengenai COVID-19 adalah responden yang mengetahui 

definisi, etiologi, manifestasi klinis COVID-19, cara pencegahan dan 

protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah sebagai upaya 

pencegahan COVID-19 sehingga responden cenderung berperilaku 

baik. 
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Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan akan muncul 

setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap sesuatu, seperti 

pada indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa maupun raba. 

Adapun sebagian besar pengetahuan manusia didapatkan melalui indra 

penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan adalah hal penting untuk 

membentuk perilaku seseorang. Seseorang jika berperilaku yang 

didasarkan pada adanya pengetahuan, maka perilakunya akan lebih 

lama untuk terus diterapkan. Pengetahuan yang baik tentang bahaya 

penyakit tertentu, memicu individu untuk ber-perilaku pencegahan baik 

(10). Hasil penelitian yang dilakukan pada keluarga candiwinagun Desa 

Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta sudah banyak keluarga yang tahu 

tentang perilaku 3M. perilaku yang di tunjukan dari keluarga 

Candiwinagun, Dusun Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta antara lain 

mencuci tangan menggunakan sabun atau hand sanitizer  setelah 

memegang benda-benda di tempat umum, memkai masker saat berada 

di tempat umum (pasar, terminal, tempat ibadah) serta menjaga jarak 

minimal 1 meter saat berada di luar rumah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Ika Purnamasari, 2020) di Kabupaten Wonosobo yang 

menunjukan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan 

perilaku masyarakat tentang COVID-19, dengan nilai p value 0,047 < 

0,05. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Mujiburrahman at.,al 
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(2020) di Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.I.Yogyakarta yang 

menunjukan  bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 dengan nilai p value 0,001 < 0,05. Hasil 

penelitian lain yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Devi Pramita Sari, 2020) di Ngronggah menunjukan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 

penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penakit Covid-19 di 

Ngronggah, dengan nilai p value 0,004 < 0,05. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah : 

1. Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 pada masyarakat di Dusun 

Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta berada pada 

kategori baik sebanyak 42 responden (50.6%) dan kategori kurang 

sebanyak 41 responden (49.4%). 

2. Perilaku menjalankan protokol kesehatan pada masyarakat di Dusun 

Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta berada pada 

kategori baik sebanyak 43 orang (51.8) dan kategori kurang sebanyak 

40 orang (48.2%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku menjalankan protokol kesehatan pada masyarakat di 

Dusun Candiwinagun, Desa Sardonoharjo, Sleman, Yogyakarta 

dengan nilai p value 0,037. 
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SARAN 

1. Bagi Puskesmas Ngaglik I 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan tenaga kesehatan 

Puskesmas Ngaglik I Sleman, Yogyakarta untuk memberikan 

sosialisasi serta melakukan pemantauan perilaku masyarakat dalam 

pencegahan COVID-19. 

2. Bagi masyarakat Dusun Candiwinangun, Desa Sardonoharjo, 

Sleman Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat Dusun 

candiwinangun, Desa Sardonoharjo lebih meningkatkan kesadaran 

dalam menjaga jarak untuk mengurangi penyebaran COVID-19.   
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